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ABSTRAK

Sopyan, Manajemen Dakwah Jamaah Tablig dalam Meningkatkan
Kesadaran Beribadah Masyarakat Kecamatan Ujung Kota Parepare (dibimbing
oleh H. Abd. Rahim Arsyad dan Iskandar).

Pokok masalah dalam penelitianini adalah mangjemen dakwah jamaah tablig
dalam meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat Kecamatan Ujung Kota
Parepare dengan rumusan masalah, yaitu: 1) bagaimana materi dakwah jamaah tablig
dalam meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat di Kecamatan Ujung Kota
Parepare? 2) bagaimana managemen dakwah jamaah tablig dalam meningkatkan
kesadaran beribadah masyarakat di Kecamatan Ujung Kota Parepare? 3) bagaimana
kendala mangemen: dakwah jamaah tablig di Kecamatan Ujung kota Parepare?
Adapun tujuan penelitian yaitu; 1) untuk mengetahui materi dakwah jamaah tablig
dalam meningkatkan kesadaran beribadahsmasyarakat di Kecamatan Ujung Kota
Parepare. 2) untuk mengetahui mangemen dakwah jamaah tablig dalam
meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat di Kecamatan Ujung Kota Parepare.
3) untuk mengetahui kendala manajemen dakwah jamaah tablig di Kecamatan Ujung
Kota Parepare.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif ini bermaksud menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tindakan dari subjek yang diamati, balk secara tertulis maupun tidak tertulis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu, penelitian lapangan (field research)
seperti , wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan oleh
jamaah tablig terkait ibadah mahdah,serta balasan-balasan dari perbuatan baik yang
dilakukan. Selain itu, jamaah tablig juga mengajak untuk shalat berjamaah di masjid
dan menghidupkan masjid. Jamaah tablig dalan menyampaikan dakwahnya melalui
kajian-Kajian atau dengan menceritakan kisah-kisah Rasulullah serta datang |langsung
ke rumah-rumah masyarakat.” Jamaah Tablig” mengaplikasikan atau menerapkan
mangjemen dakwah dalam proses dakwahnya yakni menggunakan fungsi-fungsi
mangjemen dakwah (peréncanaan, pengarganisasian, penggerakan atau pel aksanaan
dakwah dan evauas). “Namun!" masih “terdapat “beberapa kendala dalam proses
mangjemen dakwah yang dilakukan seperti perbedaan pendapat tiap anggota,
kesiapan materil ketika akan berdakwah serta respon-respon yang ada di masyarakat.

Kata Kunci : Mangjemen Dakwah, Jamaah Tablig
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

dai  dituntut
memili ) awabyang i Baik kepa ) , pun kepada

arti bahwa
dakwah harus yang dilakukan secara ikhlas dan sejalan dengan yang telah ditentukan
dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Bertanggung jawab kepada masyarakat atau umat
berarti bahwa dakwah memberikan kontribusi yang positif bagi kehidupan umat.

"M uhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: K encana, 2009) h. 2.
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Sedangkan bertanggung jawab terhadap negara berarti bahwa para dai senantiasa
memperhatikan kaidah hukum yang berlaku di negara yang di dakwahi.?

Zaman globalisasi dan pasar bebas juga menjadi tantangan yang harus
dihadapi dalam melaksanakan tugas suci tersebut. Pada masa sekarang, manusia
saling berlomba dalam mengejar ambisi dan tujuannya, ditambah dengan kemajuan
teknologi semakin canggih® yang akan merubah sikap dan watak manusia
Masyarakat terus bertambah dan berbagai permasalah juga muncul. Fenomena-
fenomena inilah yang mendorong munculnya berbagali lembaga ataupun kelompok-
kelompok dakwah yang memberikan wawasan tentang keislaman sehingga umat atau
masyarakat dapat mengetahui keberadaannya di muka bumi yakni sebagai khalifah
Allah Swt. Hal ini berarti lembaga atau kel ompok-kelompok dakwah perlu manage
(mengelola) dakwah dengan baik.

Menurut M. Munir dan Wahyu llaihi, mangemen dakwah adalah sebuah
pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan dan aktivitas
dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan
dakwah.’

Definis di atas memberikan gambaran bahwa manajemen mengandung arti
proses kegiatan. Proses tersebut dimulai dari perencanaan, ' pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan dengans=imenggunakanisumber daya lainnya. Seluruh
proses tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mangjemen dakwah yang efektif dan efisien akan membantu para dai dalam
meningkatkan tingkat keberhasilan pencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan.

Setiap kelompok-kelompok dakwah seperti jamaah Tablig memiliki manajemen

“Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 5-6.

*Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 36-37.



dakwah. Pekerjaan dakwah terus dilakukan seiring dengan perkembangan zaman.
Masing-masing kelompok dari umat Islam memiliki cara tersendiri untuk
melangsungkan dakwahnya. Salah satunya adalah Jamaah Tablig, yang merupakan
salah satu gerakan dakwah Islam dengan tujuan kembali kegaran Islam yang
khaffah. Tujuan utama dari gerakan.ini adalah membangkitkan jiwa spiritual dalam
diri dan kehidupan setiap-muslim. Jamaah Tablig, tentunya sering mendengar
bagaimana kiprahnya.dalam dunia dakwah. Mereka dikenal sangat tekun dan ulet
dalam melaksanakan dakwah-dakwah mereka. Jamaah Tablig tidak memandang
golongan dan dari manatapi asalkan ia muslim maka harus digjak kejalan yang benar
sesuai tuntutan 1slam yang khaffah.

Jamaah Tablig adalah sebuah Jamaah Islamiyah yang dakwahnya berpijak
kepada penyampaian tentang fadhail amal (keutamaan-keutamaan ibadah) kepada
setiap orang yang dapat dijangkau. Melihat setiap hari, bahwa ada banyak umat
Isam yang tinggal di sekitar Masjid, hanya sedikit yang datang untuk shalat
berjamaah.* Mayoritas tinggal di‘fumah semefitara mungkin banyak tidak melakukan
shalat sama sekali. Banyak Muslim tampaknya telah kehilangan semangat untuk
menghadiri rumah Allah Swt. ‘Untuk membangkitkan kembali semangat umat Islam
ke Masjid maka pelu ada upaya memperkuat iman.dan-islam yang ada pada diri umat
Islam, dengan cara menyampaikan dan mengajak betapa pentingnya perintah Allah
Swt., tentang shalat dan tbadah-1badah lainnya.

Manusia pada hakekatnya diperintahkan supaya mengabdi kepada Allah Swi.
Sehingga tidak ada alasan baginya untuk mengabaikan kewajiban beribadah.
Manusia diciptakan bukan sekedar untuk hidup dan mengalami kematian sgja tapi

* Syaikh Abdul Aziz, Meyingkap Tabir Kesalah Fahaman Terhadap Jama‘ah Tablig,
(Jakarta: Hagatama Ihsani Press, 1996), hal. 1



adanya pertanggung jawaban terhadap penciptanya dan untuk mengabdi. Dalam
syari’at Islam diungkapkan bahwa tujuan akhir dari semua aktivitas hidup manusia
adalah pengabdian kepada Allah Swt. Kesadaran beribadah adalah bentuk insyaf,
keadaan mengerti akan pentingnya beribadah kepada Allah Swt., untuk menjalankan

perintah-Nya dan menjauhi larang

Isi kandungan penti akidah adalah ibadah. Tujuan

enciptakan jin dan ma ink aya mereka
a-Ku”.

min dan mukminat har
Allah manusia harus

kepada

agar kamu bertakwa”.®

orang-orang yang sebelum

Ibadah juga merupakan puncak ketundukan dan kesadaran terhadap yang
disembah yaitu Allah Swt. Ibadah juga merupakan penghubung antara seorang

°K ementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Surabaya: Khodijah, 2010), h. 522.
® Kementerian AgamaRI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 4.
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hamba dan pencipta-Nya. Ibadah memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
kepribadian seseorang dan interaksi antar sesama manusia.

Parepare memiliki empat kecamatan yaitu Kecamatn Ujung, Soreang,
Bacukiki, Bacukiki Barat. Permasalahan yang terjadi pada masyarakat khususnya
masyarakat Kecamatan Ujung adalah masyarakatnya kurang dalam pelaksanaan
ibadah atau kesadaran dalam beribadahnya masih dapat dikatakan sangatlah kurang,
dikarenakan Kecamatan Ujung tempatnya berbagar macam kesenangan dunia
misalanya saja seperti pasar senggol yang banyak menyita waktu masyarakat
sehingga lupa beribadah, lapangan A. Makkasau yang menjadi tempat keramaian
yang di kunjungi masyarakat setempat bahkan masyarakat luar yang dimana tempat
ini juga menyita banyak waktu masyrakat sehingga lupa beribadah. Selain itu pada
Kecematan Ujung juga merupakan pusat perbelanjaan dan juga pusat Kota Parepare
yang memiliki banyak kantor-kantor sehingga masyarakat sibuk dengan semua itu
sehingga melaksanakan ibadah pada waktunya itu tidak lagi dilaksanakan bahkan
sampai ada yang melaakan. Oleh karena'itu, gerakan dakwah pada Kecematan
Ujung [ini sangatlah di butuhkan dalam meningkatkan kesedaran beribadah
masyarakat kecamatan ujung.”Jamaah Tablig ‘dalam ha ini memiliki kesempatan
untuk melakukan program dakwahnyamengingatkan dan menyuru manusia kembali
menyadari bahwa tujuan utama manusia.di ciptakan di dunia ini semata-mata hanya
untuk berrbadah dan menyembah Allah Swi.

Berdasarkan latar belakang maka diteliti tentang Jamaah Tablig dengan judul
“Manajemen Dakwah Jamaah Tablig dalam Meningkatkan Kesadaran Beribadah

Masyarakat Kecamatan ujung di Kota Parepare.”



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana materi dakwah Jamaah Tablig dalam meningkatkan kesadaran
beribadah masyarakat di Kecamatan Ujung K ota Parepare?

1.2.2 Bagaimana manajemen dakwah Jamaah Tablig dalam meningkatkan kesadaran

asyarakat di Kecamatan

133U dala manajemen dakw. Kecamatan

1.4 Keg Pendlitian
141K Teoritis

N, terutama

pada M i g dilakukan

Untuk menjadi bahan yang dapat memberikan informasi dan masukan
keberbagai pihak. Serta menambah khazanah ilmu pengetahuan bahwasanya

Mang emen Dakwah memiliki andil penting dalam mewujudkan tujuan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu. memberikan gambaran tentang suatu
penelitian yang akan diteliti, terhadap managemen dakwah Jamaah Tablig dalam
meningkatkan Kesadaran Beribadah Masyarakat Kecamatan Ujung di Kota Pare-
pare.
2.1.1 Pengaruh Metode Dakwah Jamaah Tablig Terhadap Peningkatan Sholat
Berjamaah Anggotanya di Kasomberang Kelurahan Pacci’nongang Kabupaten
Gowa, skripsi yang disusun oleh Abd Rahman.” Perbedaan antara peneltian saudara
Abd Rahman dengan penelitian sekarang adalah pada fokus penelitian dan jenis
penelitian. Dalam skripsi Abd Rahman yang menjadi fokus peneélitiannya adalah
metode dakwah yang di gunakan oleh Jamaah Tablig dalam meningkatkan sholat
berjamaah anggotanya, sedangkan fokus penelitian penulis adalah mangjemen
dakwah yang dilakukan olen Jamaah Tablig dalam meningkatkan kesadaran
beribadah masyarakat. Selain iitu, penelitian Abd Rahman merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi_dan analisis swot serta teknik
pengol ahan dan.analisis.data.dilakukan melalui-empai-tahapan;yatitu: reduks data
(data reduction), penyagjian data (display data), analisis perbandingan (comparatif),
dan penarikan kesimpulan (verivicatign). Adapun hasil penelitian saudara Abd
Rahman menunjukkan metode dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tablig, sangat
berpengaruh terhadap peningkatan shalat berjamaah anggotanya. Salah satu program

"Abd Rahman, “Pengaruh Metode Dakwah Jamaah Thabliq Terhadap Peningkatan Sholat
Berjamaah Anggotanya di Kasomberang Kelurahan Pacci’nongang Kabupaten Gowa” (Skripsi
Sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Makassar, 2017).



kerjanya adalah Ta’lim, Khuruj, dan mengunjungi rumah, dari satu rumah ke rumah
yang lain. lIstigbal adalah diluar Masid, menjemput jamaah yang ingin
melaksanakan ibadah. Bayan yakni bukan sgja dilakukan saat mereka di Magjid,
sebagian anggota Jamaah Tablig juga melakukan bayan di rumah setiap hari,
umumnya setelah shalat Maghrib Dzikir wal- ibadah, yaitu senantiasa mengingat
kebesaran Allah, dan berdo’a agar bagaimana usaha dakwah yang di lakukan
berjalan dengan baik. Selanjutnya adalah Hikmat yaitu berkumpul makan bersama
dalam satu talang bersama. Implikasi penelitian ini yaitu metode dakwah Jamaah
Tablig terhadap peningkatan shalat berjamaah anggotanya di Kasomberang
K elurahan Paccinongan Kabupaten Gowa sudah cukup optimal .

2.1.2 Mangemen Dakwah dalam Meningkatkan Perilaku Beribadah Santri Pondok
Pesantren Putri Raudlatut Thalibin Tugureo Kecamatan Tugu Kota Semarang,
skripsi yang disusun oleh Lilik Hikmawati.® Dalam skripsi Lilik Hikmawati yang
menjadi. objek penelitiannya adalah perilaku beribadah santri. sedangkan objek
penelitian penulis ialah kesadaran beribadah masyarakat. Adapun persamaan kedua
penelitian Ini adalah penerapan teori mangemen dakwah. Selain itu, kedua jenis

penelitian merupakan penelitian kualitatif.

2.1.3 Strategi Dakwah Jamaah Tablig ta am Tazkiyatti Nafs di Masjid Al-Hidayah
Desa Campang Bogor, skripsi yang disusun oleh M. Hafiz Harahap.® Persamaan
antara skripsi M. Hafiz Harahap dengan penelitian penulis adalah objek penelitian
yang sama yaitu Jamaah Tablig. Namun, skripsi M. Hafiz berfokus pada strategi

8Lilik Hekmawati, “Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Perilaku Beribadah Santri
Pondok Pesantren Putri Raudlatut Thalibin Tugurejo Kecamatan Tugu Kota Semarang” (Skripsi
Sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Semarang, 2016).

M. Hafiz Harahap, “Strategi Dakwah Jamaah Tablig dalam Tazkiyatu Nafs Di Masjid Al-
Hidayah Desa Jampang Bogor™ (Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi: Jakarta, 2017).



dakwah yang dilakukan dalam Tazkiyatu Nafs sedangkan penulis berfokus pada
mangjemen dakwah dalam meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat. Selain
itu, terdapat beberapa perbedaan penggunaan teori seperti dalam skripsi M. Haifz
Harahap menggunakan teori dasar kepemimpinan dan mangemen atau fungsi
mangjemen (POAC). Adapun hasil penelitian skripsi M. Hafiz Harahap bahwa
strategi dakwah Jamaah Tablig dalam hal implementasi yaitu aplikasi kegiatan atau
tindak lanjut dari setigp yang telah direncanakan sebelumnya selama masa tiga hari
program berjalan. Strategi dakwah dalam hal evaluas terbagi menjadi dua bagian
yaitu internal dan eksternal. Evaluasi internal sesama Jamaah Tablig yang diadakan
didalam rangkaian musyawarah berisi laporan tentang kegiatan yang telah dilakukan
pada harl sebelumnya. Evaluasi eksternal berisi tentang penyampaian terimah kasih
dan mohon maaf dengan masyarakat atas kesal ahan selama beriktikaf di Magjid, dan
mengajak masyarakat untuk bergabung aktif dalam program khuruj.

2.2 Tinjauan T eoritis
2.2.1 Teori Manajamen Dakwah
1. Perencanaan dakwah (Takhtith)

Perencanan dakwah merupakan langkah awal dari aktivitas manajerial dalam
bentuk 'memikirkan hal=hal’“yang. teckait” agar. memperoleh hasil yang optimal,
alasannya, bahwa tanpa adanya rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapa tujuan. Perencanaan
dakwah menyangkut merumuskan sasaran atau tujuan dari organisasi dakwah
tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan dan menyusun
hierarki lengkap rencana-rencana untuk mengintegrasikan dan mengoordinasikan
kegiatan-kegiatan, seperti kata Dean R. Spizer ‘“Those who fail to plan, plan to fail”

(sigpa yang gagal dalam membuat rencana, sesungguhnya ia sedang merencakan
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kegagalan). Hal yang perlu diingat bahwa perencanaan dakwah berbeda dengan
perencanaan lembaga lain baik lembaga swasta maupun pemerintahan. Perencanaan
dakwah harus mampu melihat potret manusia karena da’i berinteraksi dengan mad’u
berarti berinteraksi dengan hati dan jiwa manusia.*°

2. Pengorganisasian Dakwah (Tanzhim)

Pengorganisasian Dakwah adalah proses pengel ompokkan orang-orang, alat-
alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatua dalam rangka
mencapal tujuan yang telah ditentukan. Dalam pandangan Islam al-thanzhim dalam
pandangan Islam bukan semata-maia merupakan wadah, akan tetapi lebih
menekankan bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, teratur, dan
sistematis. Rancangan yang dibuat harus memperhatikan, organizational design
(desain organisasi ), dan organizational struktur (struktur organisasi).

3. Penggerakan Dakwah (Tawjih)

Tawjih atau penggerakan dakwah. merupakan inti dari manaemen dakwah
itu sendiri. Dalam proses pergerakan ini semua aktivitas dakwah terlaksanakan. Dari
sinilah aksi semua rencana dakwah akan terealisasi, dimana fungsli manajemen akan
bersentuhan secara langsuing. dengan: pelaku dakwah. Dan dari Sinilah proses
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atau penilaian akan berfungsi
secara efektif.

4. Pengedalian dan Evaluasi Dakwah (Rigaabah)
Pengedalian dan evaluasi dakwah yang dapat membantu dakwah untuk

memonitor keefektifan aktivitas perencanaan, pengorganisasian, serta kepemimpinan

®Asep irwan setiawan, Efektivitas Dakwah Fiah: Sudi Model Dakwah Pada Lembaga
Dakwah Kampus,(Jurnal ilmu dakwah, Vol 5, No 2,2011), h. 549.



11

mereka. Serta dakwah diharapkan menjadi suatu aktivitas dakwah yang optimal
karena terorganisir dengan baik, memliki vis dan mis, serta pengendalian
mangjerial yang berkualitas. Thagabah (pengawasan dan evaluas), evalausi dakwah
dirancang untuk memberikan keapda orang yang dinilai dan orang yang menilai
informasi mengena hasil karya. Tujuan evaluasi adalah untuk mencapai konklusi
dakwah yang evauatif atau memberi pertimbangan mengenai hasil karya serta
mengembangkan karya dalam sebuah program. Pada akhirnya pengendalian dakwah
dapat menjadi alat”untuk pengaman dan sekaligus pendinamis jalannya proses
dakwah, ™

2.2.2. Teori Medan Dakwah
2.2.2.1 Pengger akan Dakwah

Penggerakan mempunyai arti dan peranan yang sangat penting. Hal ini
disebabkan di antara fungs mangemen lainnya, maka penggerakan merupakan
fungsi secara langsung berhubungan dengan manusia (pelaksana). Dengan fungsi
penggerakan inilah, maka ketiga fungsi mangemen dakwah yang lain baru akan
efektif.® Agar fungsi penggerakan dakwah dapat berjalan secara optimal, maka

harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi:

1. Memberikan penjelasan secara komprehensifkepadarsel uruh el emen dakwah yang
ada dalam organisasi dakwah.

2. Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami dan menerima baik
tujuan yang telah diterapkan.

3. Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk.

4. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang diiringi
dengan bimbingan dan petunjuk untuk semua anggotanya.

“Asep irwan setiawan, Efektivitas Dakwah Fiah: Studi Model Dakwah Pada Lembaga
Dakwah Kampus,(Jurnal ilmu dakwah, Vol 5, No 2,2011), h. 549-550.
2Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah |slam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 101.

M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 140.
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2.2.2.2 Pengawasan Dakwah

Pengawasan dapat diartikan perintah atau pengarahan, namun karena
diterapkan dalam pengertian mangemen, control berarti memeriksa kemajuan

pel aksanaan apakah sesuai tidak dengan rencana. Penyel enggaraan dakwah dikatakan

dapat berjalan dengan baik dan ef ila mana tugas-tugas dakwah yang telah

diserahkan kepada para p dilaksanakan sesuai dengan
rencana dan ketentu

hasil kegiatan dakwah

dengan Ji dalamnya

i at tern Sl tersebut
menyi i aka perlu dilakukan tin baik ini berguna
untuk [ i anjutnya, agar dim an tidak akan
terjadi an yang sama. Da kan dalian atau
evalua i gan beberapa cara antara

Mengevaluasi program perbaikan ters

© N o o~ w Dd P

Melakukan tindakan koreksi jikaterjadi penyimpangan atas standar yang ada.™

¥“Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah |slam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 136.
M. Munir dan Wahyu I1ahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 169.
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Bagi proses dakwah, bahwa fungs pengawasan atau pengendalian ini
sangat penting sekali, karena untuk mengetahui sampai dimana usaha-usaha dakwah
yang dilakukan. Apakah sudah sesuai dengan program yang sudah ditetapkan. Ini
tidak berarti tugas pengawas atau leader untuk meneliti kelemahan dari seorang dai
dalam menjalankan tugas tapi yang diawasi masalah penyimpangan yang terjadi
antara program atau rencana yang sudah digariskan dengan pelaksanaannya. Maka
dari itu, unsur-unsur dakwah juga perlu diperhatikan karena merupakan komponen-
komponen yang terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah
Da"i (Pelaku Dakwah), Mad’u (Mitra Dakwah), Maddah (Materi Dakwah), Wasilah
(Media Dakwah), Tharigah (Metode); Atsar (Efek Dakwah).

1. Da’i (Pelaku Dakwah)

Da’i adalah orang yang mengajak orang lain baik secara langsung atau tidak
langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan untuk mengamalkan garan-garan
Islam atau menyebarluaskan garan Islam, melakukan upaya perubahan kearah
kondisi [ yang lebih baik menurut-islam...Da’i adalah orang yang melaksanakan
dakwah balk lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu,
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Da’i sering disebut kebanyakan
orang dengan sebutan fffubaligh? (6fahgr Yangmeényampaikan aaren Islam).'®
Sebagaimana dalam Q.S Ali-Imran/3: 104.

Adys KT p tsimondl ol AT Jap i &

g - R
Terjemahan : Do) .

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.’

®Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 77
7 K ementerian AgamaRI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 4.
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2. Mad’u (Objek Dakwah)
Objek dakwah yaitu masyarakat sebagai penerima dakwah. Masyarakat baik
individu maupun kelompok, sebagal objek dakwah, memiliki strata dan tingkatan

yang berbeda-beda. Mad’u ditinjau dari pemahaman agamanya terbagi atas tiga

yaitu; ulama, pembelajar, dan awa kan mad’u yang ditinjau dari struktur

sosialnya antara lain; pemeri an terbelakang. Adapun mad’u

yang ditinjau dari pri i dari diri sendiri, keluarga

lalu masyarakat.
3. Mac

Islam atau
segala s isampaikan subjek (dai) j ah (mad’u),
yaitu K Isam yang ada da un Sunnah
Rasulul kwah yang disampaika 3 alah pesan-
pesan y is g am, meliputi; akidah, syari amal ah) dan
akhlak. materi dakw. Rasulullah
Saw., h
1. Aq

oleh setiap
umat Is sebut tauhid
dan merupaka k . Tau : Kepada Allah

Yang Maha Esa. Dalam Idlam, Aqgidah merupakan I’tigad Bathiniyyah yang
mencakup masal ah-masal ah yang erat hubungannya dengan rukun iman.*®
a. Iman KepadaAllah

18 Wahidin Saputra, Pengantar |lmu Dakwah, (Jakarta; PT. Rajagrofindo Persada, 2011), h.
13.
1Zainudin, Al Islam 1: Agidah dan Ibadah, (Jakarta: Pusaka Setia, 2004), h. 49.
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Iman kepada Allah adalah keyakinan yang kuat tentang keberadaan Allah,
semua sifat-sifat Allah, hanya Allah yang dapat disembah, dan hati merasa tentram
karena dekat dengan Allah. Suatu ketentraman dari berbagai pengaruhnya yang

terlihat dalam perilaku manusia, komitmennya, dalam menjalankan perintah-perintah

Allah, dan menjauhi segala laran an kepada Allah adalah asas dan inti

agidah Islamiyah. Iman k keimanan kepada ke Esaan-

perbuatan-
perbuat
PR .{J /)
R sl 5
C s s
Terjemd
ntuk kamu
-Nya tujuh
Satu-satunya
pencipts ada sekutu bagi- enjalankan
alam semestaclen Diclall PefiGipta para hermba, Yaid Memberi rizki kepeda mereka,
yang m € dan qadar

Allah serta keesaan dzat-Nya.
2. Tauhid Uluhiyyah
Tauhid uluhiyyah adalah perkara yang diserukan oleh semua Rasul dan
pengingkaran terhadapnya yang menyebabkan kebinasaan umat-umat terdahulu.
Tauhid uluhiyyah adalah awal dan akhir, bathin dan dhahir dan ia adalah awal dan

2K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 5.
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akhir dakwah para Rasul diutus, kitab-kitab diturunkan dan dipisahkan antara kaum
beriman dengan kaum kafir, antara ahli surga dan neraka.

Mengesakan Allah dengan perbuatan para hamba disebut pula tauhid ibadah.
Artinya, keyakinan yang kuat bahwa Allah Swt., adalah ilah (yang diibadahi) yang

akut), raja’

ampak) dan

mengutus seorang Ras melainkan
ukan kepadanya: "Bahwasanya ti (yang hak)
sekalian aka

2! Ahmad Daudy, Akidah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h. 54.
%2 K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 324.
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o [ 9 &

=i&b3¥3 de U5 el casJly q 553 f&e Tywls T3al el G

44.,\5} ;Mj A.ULJJAK.: U") } u.A dj‘ Lg.\ll g_,_._%.”j

PN A )

u- NI e

Terjemahan :

“Wahai orang h beriman kepada Allah dan

C. da Ki Allah
etiga adalah iman kep yang telah
[ I-Nya. Sumber peng adalah Al-
Quran. [-Qi utkan ada tiga kitab itab Taurat
yang di a Nabi i A Nabi Daud

dan Kit yang dituru

gpa yang

d. Iman Kepada Rasul Allah

Beriman kepada Rasul-Rasul Allah termasuk dalam rukun iman keempat,

sebagaimana dalam Q.S An-Nisa/4: 165

% K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 100.
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[ i P
- - TS 2 "g,“”’/?"‘ [ Rrdirtd o - Ao T N R N CER
Fra o bl 085 Juw 1 A dme> Al Lo uld) 055G S (2 e e S

z -
- ‘ 5
\I-llz .

Terjemahan :
“(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi  peringatan a tidek ada dasan bagi manusia
membantah Allah Rasul-rasul itu. dan adalah Allah
Maha Perkasa | agi

e. Iman Kepada Hari
epada hari akhir. Allah
engingatkan

N keimanan

yang telah
sebelummu,

i keraguan
sedikitp i i [ sudah dunia
berakhi : ercaya akan

Yang dimaksud dengan gadha dan gadar adalah kehendak Allah yang azali
menciptakan sesuatu dalam bentuk tertentu (gadha) kemudian Allah Swt

menjadikannya dalam wujud nyata yang kongkrit sesuai dengan kehendak yang azali

# K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 104.
% K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 2.
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itu (gadar). Sebagian ulama mengatakan sebaliknya, gadar ialah ketentuan Allah
dalam azali dan gadha adal ah pel aksanaannya dalam kenyataannya.

2.Syariat

Syariat adalah hukum-hukum yang ditetapkan Allah Swt., untuk mengatur
manusia baik dalam hubungannya dengan Allah Swt., dengan sesama manusia,
dengan alam semesta dan‘dengan makhluk ciptaan lainnya.”® Masalah-masalah yang
berhubungan dengan syariat tidak hanya ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-
masalall yang berkaitan dengan "pergaulan hidup antar sesama manusia juga
diperlukan. Misanya, hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan dan amalan-amalan lainnya. Demikian juga |larangan-larangan dari
Allah Swit., seperti meminum minuman keras, mencuri, berzina, membunuh serta
masal ah-masalah yang menjadi materi dakwah Islam.

Pengertian syariat mempunyai dua aspek hubungan yaitu hubungan antara
manusiadengan Allah (vertikal) yang disebut ibadah, dan hubungan manusia dengan
sesama manusia (horizontal) yang disebut muamalah. Syariat dibagi menjadi dua
subjek: [Pertama, yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt., disebut
dengan libadah. |badah merupakan perbuatan inti yang termuat dalam rukun Islam
yaitu syahadat, shalat, ‘zaket,: puasa=dan ‘haji “bagi=yang mampu. Kedua, yang
mengatur manusia dengan manusia atau alam lainnya disebut muamalah, muamalah
merupakan aplikasi dari ibadah dalam hidup bermasyarakat.

3. Akhlak

Akhlak adalah sesuatu perilaku yang menggambarkan seseorang yang

terdapat dalam jiwa yang baik, yang darinya keluar perbuatan yang mudah dan

% Abdul Mujieb, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 23.
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otomatis tanpa berfikir sebelumnya. Pesan akhlak erat kaitannya dengan perangai
atau kebiasaan manusia, akhlak manusia dengan Tuhannya dan akhlak manusia

dengan sesama manusia berserta alam semesta.?’

Materi akhlak dalam Islam ah mengena sifat dan kriteria perbuatan

manusia serta berbagai kewgji ipenuhinya. Karena semua manusia
maka Islam mengajarkan

agiaan, bukan siksaan.

karena itu,

gm

menyampaikan materi dakwah (ajaran’ Islam) kepada mad’u. Untuk mengajarkan
Islam kepada mad’u, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Adapun media

dakwah antaralain;

%" Hasan Shaleh, Studi |slam dan Pengembangan Wawasan, (Jakarta: Logos Wacana |lmu,
2000), h. 56
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a. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana menggunakan lidah dan suara,
dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan,
penyuluhan dan sebagainya.

b. Tulisan, buku maaah, surat kabar, surat menyurat (korespondensi), spanduk,
flash-card.

c. Lukisan, gambar, karik
d. Audio visua yai indra pendengaran atau

si, film, slide, OHP, Int

ketika melakukan kegi
digunakan. Pendekatan

karena sesuali dengan kondisi orang, tempat, materi, media dan sosia budaya yang

mengintarinya.® Adapun metode-metode dakwah antara lain; dakwah bil-lisan,

% Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 120
“Nur Alhidayatillah, “Dakwah Dinamis di Era Modern (Pendekatan Manajemen Dakwah)”
(Jurnal An-nida’ 41, no. 2, 2017), h. 272.
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dakwah bil-hal, dakwah fardiah, dakwah ‘ammah, dakwah tadwin, dakwah
hikmah.*
a Dakwah Bil-Lisan

Dakwah hil-lisan adalah dakwah dengan ucapan melalui interaksi langsung

dengan mad’u. Artinya dai membe berbagai penjelasan yang berkembang

dengan sagala hal yang re at, seperti dai mengaikat kisah-
kisah Rasulullah Saw N 2 ang ia sampaikan secara

rinci, sehingga masyarake

masyarz
nasihat.
membe

contoh

da untuk

menasi al. Adapun
enguk orang

sakit, d gat penting
untuk d ukup hanya

dengan berupa gjakan atau seruan, tetapl juga dituntut sudah menanamkan nilai-nilai
keislaman dalam dirinya. Kemudian kesungguhan dai dibuktikan dengan dengan

bimbingan yang ia berikan kepada orang-orang sekitar agar semakin dekat dengan

%K hairi Syekh Maulana Arabi, Dakwah dengan Cerdas (Y ogyakarta: Laksana, 2017), h. 77.
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Allah Swt. dan kesanggupan untuk memberikan bimbingan agar terwujud pribadi
muslim yang kaffah merupakan suatu langkah yang paling khas dari dakwah fardiah.
d. Dakwah ‘Ammah

Dakwah ‘ammah merupakan metode dakwah yang lebih menekankan
penyampaian secara lisan. Hal ini.dilakukan untuk memberikan pandangan atau
menanamkan pengaruh kebaikan kepada masyarakat. Dalam hal ini, dai dapat
menyampaikan dakwah kepada satu oarang atau banyak orang. Seperti berdakwah
melalui TV, mimbar, dan media sosial. Da juga disarankan untuk memanfaatkan
berbagai media dakwah yang ada, sehingga dakwahnya pun mudah diakses oleh
banyak orang.
e. Dakwah Tadwin

Dakwah tadwin lebih memanfaatkan kemajuan teknologi dan media cetak.
Metode dakwah ini dapat dilakukan kapan sgja. Dal dapat menulis di media sosia
atau menerbitkan 'buku lalu menyebarkan buku karyanya kepada jamaah,
perpustakaan umum, sekolah-sekolah,.dan/lain-lain. Dai juga dapat membuat blog
atau website yang diisi dengan pesan-pesan keislaman, apalagi masyarakat sekarang
lebih banyak aktif di media sosial.
f. Dakwah Hikmah

Dakwah hikmah lebih menekankan pada penyampaian pesan-pesan bijaksana
oleh seorang da. Da mendekati masyarakat dengan pendekatan yang lembut
sehingga merekapun membuka diri. 'Dengan demikian, kesadaran dalam diri
masyarakat akan nilai-nilai agama pun lebih cepat tercapai. Metode ini dipengaruhi
oleh kemampuan dai dalam menygjikan dan menyampaikan pesan Islam kepada
masyarakat. Sgjian yang dimaksud adalah dapat menyadarkan masyarakat akan
kebutuhan bimbingan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. ketika masyarakat
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sudah membutuhkan peran dai, maka tugas dai selanjutnya adalah mengarahkan.
Supaya ha tersebut berjalan dengan baik, dai membentuk sebuah forum diskusi
keagamaan yang mudah diakses masyarakat.®*

Metode menjadi hal pokok yang diperhatikan pendakwah, karena
pendakwah akan berhadapan dengan masyarakat dari berbagai kalangan yang akan
mendapatkan berbagai hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan yang dimaksud
dapat bersifat internal pada diri mad’u seperti faktor psikologi dan fisik yang
berbentuk filter konseptual (kesadaran “Aku”). Sedangkan faktor eksternal dapat
berupa pengaruh kelompok. Hambatan lain seperti penggunaan media dan pemilihan
metode | yang tidak tepat, sehingga mad’u lebih banyak menggunakan daya
tangkalnya (kepala batu) dari pada daya serapnya. Selain itu, da | juga harus
mempertimbangkan persiapan diri dan materi yang akan disampaikan.*

6. Atsar (Efek Dakwah)

Setiap aks dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika dakwah telah
dilakukan oleh seorang da’i dengan-materi dakwah, wasilah, tharigah tertentu maka
akan timbul respon dan efek (atsar) pada mad’u. Atsar berasal dari bahasa Arab yang
berarti bekasan, sisa, atau tanda Atsar (efek) sering disebut dengan feed back
(umpan| balik) dari proses dakwah ini| sering kalil dilupakan atau tidak banyak
menjadi perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah
dakwah disampakan maka selesailah dakwah. Tetapl, atsar sangat besar artinya
dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar
dakwah maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian

3K hairi Syekh Maulana Arabi, Dakwah dengan Cerdas (Y ogyakarta: Laksana, 2017), h. 77-
82

¥Anwar Arifin Andi Pate, Srategi Dakwah (Perspektif Ilmu Komunikasi), (Makassar:
Khalifah Mediatama, 2015), h. 36
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tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis atsar
dakwah secara cermat dan tepat maka kesalahan strategis dakwah akan segera
diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya

(corrective action) demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam penentuan

unsur-unsur dakwah yang dianggap b nat ditingkatkan.*

2.2.3 Ibadah
idah adalah ibadah. Dalam
ayat al-ibadat). Tujuan

Terjemahan :
“Hai orang-orang yang beriman, diwgibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwgjibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa”. >

3Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 138
#Muh. Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 97.

%K ementerian AgamaRI, Al-Quran dan Terjemahan (Surabaya: K hodijah, 2010), h. 4.
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Ibadah secara khusus biasa dikaitkan dengan ama perbuatan yang bersifat
ritual yang mempunyai pola dan tata cara yang baku sebagaimana yang dicontohkan
oleh Rasulullah Saw. Ibadah semacaman ini sering disebut saja “ibadah” seperti

shalat, zakat, puasa dan hgi. Adapun berbagai aktivitas dalam aspek kehidupan

merupakan ibadah (sebagaimana dis an diatas), diluar ibadah ritual itu biasa
disebut “muamalah”. Secara Jakan atas :

ibadah khassah (ibadah
pel aksanaannya telah

salat, zakat,

2. sial, politik, budaya, lingkungan
againya.®’
au dari segi pelaksan ibagi dalam

ah jasmani hani seperti

ibadah roha arta seperti

PAREPARE

%K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Surabaya: K hodijah, 2010), h. 28.
¥ Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam (Jakarta: Prenada Media,
2003), h. 140.

*®Roni Ismail, Menuju Hidup Islam (Y ogyakarta: Pustaka |nsan Madani, 2008), h. 135.
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2.3. Tinjauan Konseptual
2.3.1 Pengertian Manajemen Dakwah

Istilah manajemen dalam Bahasa Arab diartikan sebagal an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan
penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Secara etimologis, kata Mangemen
berasal dari Bahasa Inggris, management, yang berarti ketatalaksanaan, tata
pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, managemen adalah sebagai suatu proses yang
diterapkan oleh individu atau kelompok dalam “upaya-upaya koordinasi untuk

mencapai suatu tujuan.>

George R. Tery dalam “merumuskan proses pelaksanaan manajemen
mengemukakan bahwa “Management is'the distinct process congisting of planning,
organizing, actuating and controlling, perfomed to determine and accomplish stated
objectives by the use of human beings and other resources”.*’(Manajemen adalah
suatu proses yang khas, yang terdiri dari perencanaan, pengorgainisasian,
penggerakan/pel aksanaan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan
mencapal tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya lainnya).

Mangemen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengefisienkan dan mengefektifkan | pencapaian tujuan organisesi melaui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang dibutuhkan.
Pengertian manajemen di atas dapat diketahui bahwa manajemen mencakup ilmu dan
seni adanya sumber dayadan tuj uan yang akan dicapal:

1. Manajemen Sebagai |Imu dan Seni

Mangjemen sebagai ilmu adalah sekumpulan pengetahuan yang sistematis

dan diterima menurut pengertian kebenaran umum dan universal. Selain ilmu-ilmu

mangemen yang dapat dipelgari dan diterapkan. Mangemen sebaga seni

¥ Muhammad Munir & Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 9.

' M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, dengan kata pengentar oleh M. Y unan
Y usuf (Jakarta: Kencana, 2006), h. viii.
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merupakan kreativitas pribadi yang kuat yang disertai dengan kemampuan dan
keterampilan dalam menyesuaikan keadaan dan lingkungan untuk mendapatkan hasil
yang terbaik.*

2. Mangjemen Sebagai Proses

Proses itu mencakup ana cara mengkoordinaskan dan

mengintegrasikan berbagai gpal  tujuan organisasi dengan

melibatkan orang, tekr dirancang. Proses utama

dan sangat sensua penggerakkan dan

aktivitas-aktivitas da kan sumber

daya lainnya. Sumber i pakan titik

pa sumber daya manusi berarti apa-

sud sumber daya lainnya g digunakan

ditentuka : : a potensi yang

ada

“Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009) h. 10.

“2 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 15.
3 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 13
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Kata dakwah adalah berasal dari Bahasa Arab: da’a, yad’u, da’watan kata
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da’a, madi yad’u sebagai mudhari
yang berarti seruan, gjakan, panggilan, undangan, do“a dan semacamnya.** Dakwah
adalah bagian integral dari gjaran Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim.
Menurut Suneth dan Djosan, dakwah merupakan kegiatan yang dilaksanakan
jama’ah muslim atau lembaga dakwah untuk mengajak manusia masuk ke dalam
jalan Allah (kepada sistem Islam) sehingga Islam terwujud dalam kehidupan
fardliyah, usrah, jama’ah, dan ummah, sampai terwujudnya tatanan khoiru ummah.*

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa dakwah
pada dasarnya adalah usaha dan aktifitas yang dilakukan secara sadar dalam rangka
menyampaikan nilai-nilai garan Islam baik dilakukan secara lisan, tertulis maupun
perbuatan sebagai realisasi amar ma’ruf nahi munkar berdasarkan Al-Quran dan
Sunnah| guna mencapal kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun tujuan umum
dakwah adalah mengaak manusia pada kebaikan, mengajak masyarakat menajuhi
keburukan, mengajak masyarakat mendekati- Allah Swt. mengajak masyarakat agar
hidup rukun. *

Menyadarkan masyarakat untuk melakukan kebaikan memang merupakan
tujuan utama dalam berdakwah: 'Dai: tidak ‘hanya -menyampaikan pokok-pokok
keagamaan. Lebih dari itu, dai harus mendorong agar masyarakat berupaya
mel akukan segala kebarkan. Dakwah dapat memberikan manfaat serta penyadaran

“Muliaty Amin, Arifuddin, ST. Nasriah, IImu Dakwah, (Makassar: Alauddin University
Press, 2009), h. 1.

“*A. Wahab Suneth dan Syafruddin Djosan, Problematika Dakwah Dalam Era Indonesia
Baru (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2000), h. 8.

“®Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h.21.
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bagi masyarakat. Dan kesadaran tersebut merupakan bentuk konkret dari
keberhasilan dakwah. Sebagaimana dalam Q.S Ali Imran/3: 104.

B e S S A
Uyl Kol o5 U5 o Gyl AT ) 00 30 BT ASG K5

2 7 827727
ol o
Terjemahan :

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari

yang munkar merekal ah orang-orang yang beruntung”. *’
Menurut A. Rosyad Shaleh, manajemen dakwah adalah sebagai proses perencanaan
tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga
pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan ke arah
pencapaian tujuan dakwah.”® Menurut M. Munir dan Wahyu Haihi, manajemen
dakwah adalah sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan

dan aktivitas /[dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari
kegiatan dakwah.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah berarti proses kegiatan
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang
dimulai sebelum pelaksanaan sampai-akhir kegiatan dakwah untuk mencapai tujuan
dakwah.

2.3.3 Pengertian K esadar an Beribadah

Kesadaran berasal' dari “*kata‘dasar sadar-yang 'artinya insaf, merasa, tahu, dan
mengerti. Kemudian kata ini mendapat awalan “ke-” dan akhiran “-an” menjadi
kesadaran yang diartikan sebagai keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan

atau dialami seseorang.”* Ibadah berasal dari kata ‘abada’ yang berarti menyembah

“’K ementerian AgamaRI, Al-Quran dan Terjemahan (Surabaya: K hodijah, 2010), h. 63.
“®Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah |slam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h.123.

“*Muhammad Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 36-37.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 975.
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dan menghinakan diri kepada Allah.>* Adapun kata ibadah menurut istilah berarti
penghambaan diri yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridaan Allah dan

mengharap pahala-Nyadi akhirat.>

Menurut Ibnu Mas’ud dan Zaenal Abidin, ibadah berarti penyembahan
seorang hamba terhadap Tuh a yang dilakukan dengan jalan tunduk dan
merendahkan diri serend a yang dilakukan secara hati ikhlas
menurut tata cara yang di %3

kan bahwa ibadah adalah
pun sembunyi yang
dengan niat
........ K m diri dan hati
nya dengan
it dari hati.
tidak riya,
Q.S An-

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan

*Mahmud Y unus, Kamus Arab Indonesia (Departemen Agama:1996), h. 253.
*?Fuad Hasbi, Kuliah Ibadah (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 4.

**|bnu Mas’ud dan Zaenal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
h. 17

*Ibnu Mas’ud dan Zaenal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i 1, h. 20.
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tetangga yang jauh dan teman sgjawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyuka orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri. >

Manusia beribadah kepada Allah Swt. dengan mengakui bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah dan mengakui pula bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya, mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan naik hgji
ke baitullah. Beribadah juga berarti melaksanakan segala ama perbuatan yang
terkandung dalam rukun Islam dan melaksanakan setiap perbuatan yang dapat
memperoleh keridhaan Allah Swt. dalam segala tingkah laku manusia. Jadi,
kesadaran beribadah adalah keadaan tahu, mengerti, dan merasa tunduk serta patuh
dalam melaksanakan ibadah sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah Swit.
Melaui| peribadatan banyak hal yang diperoleh seorang muslim bukan hanya
mencakup Individual melainkan bersifat luas yaitu:

1. Méealui ibadah manusiadigjari untuk memiliki intensitas kesadaran berfikir.

2. Mealui kegiatan yang ditujukan semata-mata untuk ibadah kepada Allah Swt.

3. Sesungguhnya amal ibadah-yang dilakukan-melalui kerjasama antara sesama
muslim akan mel ahirkan rasa kebersamaan.

4. |badah dapat mendidik jiwa seorang muslim untuk merasakan kebanggaan dan
kemuliaan terhadap Adlah:Swis

5. Ibadah yangsterussmenerusydilakukansdalampkelompokpakan melahirkan rasa
kebersamaan sehingga terdorong untuk saling mengenal menasehati atau
bermusyawarah.

6. Meaui ibadah seorang muslim memiliki sarana untuk mengekspresikan

taubatnya.*®

**K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Surabaya: K hodijah, 2010), h. 84.

*An-Nahlawi Abdurrahman, Prinsip-prinsip Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga, Di
Sekolah dan Masyarakat, (Bandung: Diponegoro, 1995), h. 64-67.
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Adapun tujuan ibadah dalam Islam adalah:
Untuk memperkuat keyakinan dan pengabdian kepada Allah Swit.
Untuk memperkuat tali persaudaraan dan tali kasih sayang sesama muslim.
Disamping latihan spiritual ibadah juga merupakan latihan moral.
Untuk mengeratkan kerinduan manusia pada Tuhannya.*’

oo o

2.3.3.1 Faktor-faktor Kesadaran B
1. Faktor Internal
a Faktor Hereditas
Hereditas

ilkan keturunan yang i aan yang
adah memang bukan yagai  faktor
a turun temurun, m
g mencakup kognitif, orik. Setiap
dalam kead

kritis pula
dadam memahami garan agama. Selanjutnya pada usia remga saat mereka
menginjak kematangan seksual, pengaruh itu pun menyertai perkembangan jiwa
keagamaan mereka.

c. Kepribadian

> Ahmad K hursyid, Prinsip-prinsip Pokok Islam, (Jakarta: Rejawali, 1999), h. 53.
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Kepribadian menurut pandangan psikologi terdiri dari dua unsur, yaitu
hereditas dan pengaruh lingkungan. Hubungan antara unsur hereditas dan pengaruh
lingkungan inilah yang membentuk kepribadian. Kepribadian sering disebut sebagai
identitas (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda
dari individu lain. Perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan
aspek-aspek kegjiwaan termasuk pada kesadaran beribadah.

d. Kondis kejiwaan

Kondis kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai faktor intern.
Pendekatan-pendekatan psikologi ini menginformasikan bagaimana hubungan
kepribadian dengan kondisi kejfiwaan manusia. Hubungan ini  selanjutnya
mengungkapkan bahwa ada suatu kondisi kejiwaan yang cenderung bersifat
permanen pada diri manusia yang terkadang bersifat abnormal atau menyi mpang.®
2. Faktor Eksternal

Manusia dilengkapi potensi berupa kesigpan untuk menerima pengaruh dari
luar sehingga dirinya dapat dibentuk.menjadi makhluk yang memiliki rasa dan
perilaku agama (yang salah satunya terlihat pada kesadaran beribadahnya). Faktor
ekstern yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan dapat dilihat
dari lingkungan di mana seseorang' i tu=hidup. Umumnya lingkungan tersebut dibagi
menjadi tiga, yaitu:

a. Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama. Oleh karena itu,
keluarga sangat berpengaruh terhadap kesadaran beribadah anggota keluarganya.
Dalam hal ini, orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menumbuh

perilaku beribadah terutama bagi anak-anaknya sgjak dini. Ada semacam rangkaian

%8Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 234-238.
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ketentuan yang dianjurkan kepada orang tua, yaitu mengazankan ke telinga bayi
yang baru lahir, mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan membaca al-
Qur'an, membiasakan salat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah
agama. Keluarga dinilai sebagal faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar
bagi kesadaran beribadah.

b. Lingkungan Institusiona
esadaran beribadah dapat

formal seperti berbagai

kungan masyarakat di Situasi atau

sosio-kultural yang perpengaruh
atau kesadaran berag
interaksi sosial dengan t au anggota
nnya. Apabil

nilai-nilai

gan zaman.
Masing- . - - ersendiri - untuk
melangsungkan dakwahnya. Salah satunya adalah Jamaah Tablig (Kelompok
Penyampai). Jamaah Tablig adalah jamaah yang mengembalikan garan Islam
berdasarkan Al-Quran dan hadits. Kata Jamaah Tablig itu sendiri secara etimologi

®Syamsu  Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001). h. 138-141.
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berasa dari bahasa Arab, yaitu Jami’iyah yang bermakna perkumpulan atau
perhimpunan, maka jamak dari Jamaah, yajma’u, Jama’atan yang bermakna
perkumpulan atau rapat.®

Jamaah Tablig yang merupakan salah satu gerakan dakwah Islam dengan
tujuan kembali ke gjaran Islam yang kaffah. Tujuan utama dari gerakan ini adalah
membangkitkan jiwa spiritual dalam diri dan kehidupan setiap muslim. Salah satu
bentuk dakwah Jamaah Tablig adalah melalui ceramah, ceramah merupakan salah
satu metode dakwah yang bertujuan untuk memberikan nasihat dan petunjuk
sementara mad’u bertindak sebagai pendengar. Metode dakwah mereka termasuk
dalam kategori dakwah al-gawliyyah (oral), yaitu dakwah yang berbentuk ucapan
atau lisan yang dapat didengar ol eh mitra dakwah (da‘wahbi al-lisan).®*

Dakwah yang dipakai oleh para Jamaah Tablig ini adalah dengan cara terjun
langsung ke lapangan, mereka mengajak orang satu persatu atau dari rumah kerumah
(door ta doaor), selain itu mereka juga melakukan yang namanya Khurtij atau keluar
beberapa hari untuk menyampaikan dakwah mereka kepada orang lain, dengan cara
turun ke desa-desa (khurlij keluar«daerah) paling kurang selama tiga (3) hari dalam
satu bulan, ada yang empat puluh (40) hari dalam setahun dan ada yang empat (4)
bulan bahkan ada yang satu (1) tahun semasa hidupnya.-Sebagaimanadalam Q.S. Al-
Bagarah/2: 51.

E K . PR AE D /,E‘ sz ‘/?/

Qwﬁ\jbomwwlﬁ,&|f@ﬁ)|w}o L:...LQ)JD

Terjemahan

“Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,

sesudah) empat puluh malam, lau kamu menjadikan anak Iembu
(sembahan) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim.®

%A dam, Respon Masyarakat Terhadap Perilaku Dakwah Jamaah Tablig, (Makassar:
UNHAS, 2003), h. 20.

®'Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 122
*’K ementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 8
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2.4 Kerangka Pikir

Penelitian ini membahas mengenai Managjemen Dakwah Jamaah Tablig
dalam Meningkatkan K esadaran Beribadah di Kota Parepare yang bertitik fokus pada
bagaimana mangemen dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tablig dalam

meningkatkan kesadaran beribad akat di Kec. Ujung Kota Parepare.

Penelitian ini menjelask yang dapat penulis jadikan
kerangka pikir sebagai i baca dalam memahami
is penelitianini.
Mang emen Dakwah

~

[ Jamaah Tablig ]

Teori Medan Dakwah

1. Penggerakan Dakwah
2. Pengawasan Dakwah
3. Metode Dakwah

Teori Mangjemen

1. Perencanaan dakwah

2. Pengorganisasian
Dakwah

3. Penggerakan Dakwah

4. Pengedadian & Evaluasi
Dakwah

Masyarakat Kec. Ujung
Kota Parepare
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METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui hasil penelitian yang valid, maka dilakukan penelitian
yang sistematis dan terorganisir berdasarkan kaidah-kaidah penelitian yang telah

dijadikan dasar dalam penelitian ini ah penelitian dapat dikatakan valid dan

Sistematis apabila didala akan metode-metode penelitian

ini penulis berusaha

itian, fokus

data dan

menyuguhkan apa adanya, penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan

menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta

®Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya IImiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare,2013), h.34.
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pandangan yang terjadi didalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih,
hubungan antar variable, perbedaan antara fakta, pengaruh tehadap suatu kondisi,
dan lain-lain.**

3.2 Lokasi dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Al-Ittihad (Labatu) di Labukkang Kec.

Ujung Kota Parepare. W selama kurang lebih 2 bulan

an data yang dibutuhkan

enelit i aj skwah yang
) Tablig dalam menin K Beribadah
) g Kota Parepare.

dat penelitian kualitatif berup k dakan serta

en-dokumen lainnya. , data-data
an ini juga Jjgap paing

ara rinci d penelitian. t Laftland,

alam perpnlnlEfPIAln-Ea dan ti selebohnya

ablig yang
berdakwah di sekitar Kec. Ujung terutama di sekitar magid Al-Ittihad (Labatu),

tokoh-tokoh masyarakat, serta masyarakat itu sendiri. Selain itu peneliti mengambil

#Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, Cet.Il (Yogyakarta: PT. UIN
Maliki Press2010), h. 175

®Basrowi dan Sumandi, Memahami Penelitian Kualitatif Cet. | (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 169
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data dari beberapa buku referensi, dokumentasi, jurnal, laporan, kamus dan lain-lain
guna memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yaitu :

3.5.1 Pengamatan / Observasi

Menurut S. Mangon agal pengamatan dan pencatatan

mening ; ah pendliti
wah yang
ig dalam meningkatkan masyarakat
di Kec. encatat semua data y. penelitian,

am menyusun peneliti penulis + 2

Hubungan dalam wawancara biasanya bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam
jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri. Dalam wawancara, orang yang

dimintai informasi (sumber data) disebut dengan informan. Pewawancara harus dapat

®Nurul Zuriah, Meteode Penelitan Sosialdan Pendidikan,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2005),
h.173.
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menciptakan suasana akrab, sehingga informan dapat memberikan keterangan yang
kita inginkan dengan penuh kerelaan. Maksud diadakannya wawancara seperti
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antaralain sebagai berikut.

Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,

motivasi, tuntutan, kepedulian, da kebulatan. Merekonstruksikebul atan-

kebulatan tersebut sebagai .k masa lalu, dan memproyeksikan

diharapkan untuk dialami

peroleh dari

orang | struksi yang
I sebagai pengecekan engumpulan
datam ang masalah yang terk
353D
pengumpulan data-data I dokumen-

pustaka seb i iti eknik yang
K mencatat

jokumentasi
pat menjadi
melakukam
penelitian

terhadap masal ah yang diangkat di dalam skripsi penulis.

"Bagong Suyanto , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h.69.

%Burhan Bunging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.130.
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3.6 Teknik Analisis Data
Bodgan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan
menyusun sicara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat

diinformasikan pada orang lain. ini menggunakan teknik analisis

eskripsikan fenomena-fenomena

menggunakan analisis tan induktif

yaitu dengan menganalisis Ja data atau

ik kesimpulan secarau

13l

PAREPARE

%S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet. |, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), h.
158.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum L okas Penelitian

Terkait gambaran umum lokasi penelitian yang dilakukan peneliti, maka

lokasi tersebut terletak di Kota Pe lawesi Selatan. Kota Parepare secara

geografis terletak antara ntara 199° 36 24 -119° 43 BT.

Berbatasan dengan Pinrang pada bag 3, Kabupaten Sidrap pada
bagian

Barat. A

Sumber: Peta administrasi Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan

Administratif jumlah penduduk daerah ini sebanyak + 140.000 jiwa serta
wilayah kota Parepare terbagi menjadi empat Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung,

Kecamatan Soreang, Kecamatan Bacukiki dan Kecamatan Bacukiki Barat. Dari
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keempat kecamatan tersebut terbagi menjadi dua puluh satu kelurahan, salah satunya
Kelurahan Labukkang.

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tepatnya di Magjid Al-Ittihad
Labatu, Kelurahan Labukkang, Kecamatan Ujung. Dimana Magjid Al-Ittihad Labatu
merupakan pusat (markas) Jamaah Tablig yang ada di Kota Parepare. Adapun letak
lokasi Magjid Al-Ittihad Labatu yang ada di Kota Parepare berdasarkan gambar di

bawah ini;

4.2 Gambar Lokasi Masjid Al-Ittihad L abatu

Sumber : http://geogle.map

membahas terkait kedudukan Jamaah Tablig da di Kota

yang menjadi pusatnya ialah di India " Tiap negara memiliki syura masing-masing
yang memimpin dakwahnya Jamaah Tablig baik di Indonesia maupun negaralainnya
hingga berbaga daerah juga memiliki syuranya masing-masing, sebagaimana

tergambar dalam skema berikut ini:
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SyuraDunia

H. Muh. Abdul Wahab
Maulana lbrahim Devla
Maulana Muh. Y agoob
Maulana Ahmad Lat
Maulana Nazur Rahman
Maulana Abdur Rahman
Maulana Ubaidullah Khursheed
MaulanaMuh. Zuhair Ul Husain
Maulana Ziya Ul Haq
H. Sahib

Syuralndonesia

H. Cecep Firdaus
H. Muslihuddin Jafar
H. Aminuddin Noor

KH. Ahmad Muhlisun
H. Suaib Gani
KH. Luthfi Y usuf

Syura Sulawesi (Makassar)
H. Suaib Gani

Syura Parepare
Ibrahim & H. Heri

Gambar 4.3 Skema K edudukan Jamaah Tablig
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Berdasarkan skema yang ada di atas maka status atau kedudukan organisasi
yang dikenal dengan istilah markas memiliki status yang berbeda secara
kelembagaan, tetapi secara pelaksanaan program yang ada di dalamnya terkesan
sama. Pada setigp hari Jumat, anggota jamaah yang baru kembali dari tugas
dakwahnya di berbagai daerah berkumpul di. Masjid untuk mendengarkan ta’lim dan
menceritakan kegiatan yang telah dilakukan selama. proses dakwah atau perjalanan
dakwah. Pada umunya Jamaah Tablig adalah kelompok yang terorganisir, dimana
Jamaah Tablig memiliki susunan organisasi secara hirarki. Sangat jelas bahwa
Jamaah Tablig tersebar di berbagai penjuru nusantara, sehingga Jamaah Tablig dapat
terlihat. Keberadaan Jamaah Tablig yang berada dimasing-masing daerah tidak
mempengaruhi status keanggotaan bahwa adanya perbedaan.

Adapun sgjarah singkat datangnya Jamaah Tablig di Kota Parepare yang
dijelaskan salah satu informan;

“Munculnya Jamaah Tablig di Kota Parepare pada tahun 80-an yang mana
pada waktu itu masih dalam bentukperorangan yang menjalankan kerja
dakwah. Setelah masuk tahun 90-an, maka anggotanya sudah mencukupi 10
orang dibentuklah suatu musyawarah yang mana ada beberapa nama yang
termasuk orang-orang yang ikut pertama kali dalam kerja dakwah di Kota
Parepare pertama kali di Magjid Al-Ittihad Labatu, Kelurahan Labukkang
Kecamatan Ujung:-"Mereka adalah H. Y usran,”Amir Kamir, dan Iwan Logi.
Namun tidak mengesampingkan bahwa ada nama lain yang mungkin lebih
dulu mengerjakan kegiatan dakwah di Kota Parepare” ™

Meskipun Jamaah Tablig merupakan suatu kelompok yang terorganisir
karena jamaah Tablig menerapkan sistem musyawarah dalam pengambilan
keputusan. Sebelumnya memang jamaah Tablig dipimpin oleh seorang amir sampai

pada akhir kepengurusan amir Mulna llyas yang kemudian di susun tiga amir

"°H. Pardi Madong, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di
Parepare, 20 Juli 2019
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setelahnya. Setelah kepengurusannya selesai maka sistem keamiran di hilangkan dan
di ganti dengan sistem syura.

4.2 Hasll Penelitian dan Pembahasan

421 Materi Dakwah Jamaah Tablig dalam Meningkatkan Kesadaran
Beribadah Masyar akat K ecamatan Ujung

Manusia diciptakan bukan sekedar hidup dan mati sgja tapi juga adanya
pertanggung jawaban di akhirat kelak kepada Allah Swt. Dalam syariat 1slam, tujuan
akhir dari semua aktivitas hidup manusia adalah mengabdi kepada Allah Swt., dalam
bentuk ibadah. Sehingga tidak ada alasan bagi manusia untuk mengabaikan
kewajiban beribadah.

Ibadah adalah mengabdikan diri dan mendekatkan diri kepada Allah agar
memperoleh Rahmat dan kasih sayang-Nya. Ibadah juga merupakan puncak
ketundukan dan kesadaran manusia. Oleh karena itu, manusia yang memiliki akal
sehat dan sadar akan keberadaan dirinya di dunia sebagai mahluk Allah Swt., akan
men;j al ankan segal a perintah-Nya dan-menjauhi larangan-Nya.

Dakwah menjadi sangat penting untuk mengingatkan dan mengajak manusia
akan hakekat penciptaan dirinya yaitu beribadah kepada Allah Swi. Sebagaimana
yang dilakukan oleh Jamaah Tabligl dalam mengaj ak-masyarakat akan pentingnya
ibadah terutama masyarakat Kecamatan Ujung. Kesadaran beribadah masyarakat
Kecamatan Ujung dapat dilthat pada aktifnya masyarakat dalam mengikuti bacaan
ta’lim wata’lum seta mengikuti shalat berjamaah di Masjid. Sebagaimana

dikemukakan oleh Bapak Safaruddin yang menjelaskan bahwa;

“Kesadaran beribadah masyarakat Kecamatan Ujung dapat dilihat dengan
semangat masyarakat datang ke Magjid untuk shalat berjamaah dan ikut
mendengarkan bacaan ta’lim wata’lum. Disamping itu, dilihat juga dengan
gaya masyarakat mengikuti kebiasaan Jamaah Tablig berpakain sunnah yang
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dimana berpakaian sunnah merupakan ciri khas dari kelompok Jamaah Tablig
itu sendiri”.”*

Sama halnya yang dikemukakan oleh Pak Y usuf, yang menjelaskan bahwa;

“Alhamdulillah, asbab adanya dakwah kita itu kesadaran beribadah
masyarakat menjadi meningkat, karena dulunya orang-orang risih dengan
pakaian sunnah serta cadar dan lain-lain. Selain itu, disekitar sini banyak
teman-teman kita yang minum. Tapi ahamdulillah sekarang sudah mulai
masuk Magjid untuk ibadah. Itu karena adanya saling mengajak sehingga
menyagari bahwa kita ini memang diciptakan untuk beribadah kepada Allah
Swt.”

Hasil wawancara diatas memberikan penjelasan bagi peneliti bahwa ibadah
dapat mendidik jiwa seorang muslim dan juga merupakan latihan moral. Selain itu
ibadah memperkuat keyakinan dan pengabdian kepada Allah serta memperkuat tali
persaudaraan dan kasih sayang sesama muslim. Hal tersebut tidak dapat tercapai
tanpa adanya dakwah dari Jamaah Tablig yang memberikan kontribusi cukup besar
pada masyarakat sekitar karena masyarakat mulai sering ke Magjid dan mengikuti
bacaan 'ta’hm wa ta’lum yang merupakan contoh dari pengaruh dekwah yang
dilakukan oleh Jamaah Tablig.serta banyak.masyarakat yang bergabung dalam
Jamaah Tablig setelah di dakwahi dan digjak. Sebagai mana yang dikemukakan oleh
Pak Y usuf dan pak Bahtiar;

“Pada awalnya saya masuk'di-kelompok dakwah ini tahun 2004. Itu karena
gakan dari teman. yang. merupakan anggota. Jamaah Tablig, kalau tidak ada
Jamaah Tablig yang mengajak mungkin sampai sekarang saya masih menjadi
sampah masyarakat”.”®

“dulunya saya ahli maksiat yang cuman bekerja siang dan malam. Bahkan
bulan Ramadhan saya sering membatalkan puasa, masuk di warung coto

"'Safaruddin, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 20
Juli 2019.

72Y usuf, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 21 Juli
2019

7Y usuf, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 21 Juli
2019
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makan kalau siang. Sampa kecelakaan ka dan dan patah kakiku. Saya
berpikir, seandainya saya mati berarti saya mati kafir. Sgak saat itu, saya
mulal sadar dan ada adek yang selalu merawat saya selama sakit yang juga
anggota jamaah Tablig. Disitu saya terkesan dengan akhlaknya karena
dulunya dia kurang ajar.”"*

Dari kedua hasil wawancara diatas, faktor yang mempengaruhi kesadaran
beribadah seseorang adalah faktor internal maupun faktor eksternal. Adapun Jamaah
Tablig merupakan faktor eksternal dalam kesadaran beribadah yakni dari lingkungan
keluarga, lingkungan  institusional seperti perkumpulan atau organisasi dan
lingkungan masyarakat. Selain itu, metode dakwah yang digunakan berdasarkan hasil
wawancara diatas adalah metode dakwah fardiah. Metode dakwah fardiah yaitu
metode dakwah dimana seorang da’t'menasehati keluarga, sahabat dan temannya.

Keberhasilan Jamaah Tablig dalam berdakwah tidak lepas dari persiapan
yang dilakukan sebelum terjun ke masyarakat seperti materi-materi yang akan
disampaikan. Materi dakwah digjarkan kepada anggota atau pel aku dakwah terlebih
dahulu. Adapun materi yang diberikan kepada anggota Jamaah Tablig berupa ta’lim-
ta’lim yang disampaikan oleh 'seorang Amir: Sejarah-segjarah dakwah Rasulullah
daam menyebarkan Islam serta mengenalkan Allah yang tanpa henti dan
mempertaruhkan nyawa juga-‘diceritakan atau’ diberikan kepada anggota Jamaah

Tablig.

“Sebagaimana__cara._dakwahRasulullah,  membuat__kajian-kajian yang
mengenalkan Allah kepada manusia, mengajak manusia kejalan Allah. Jadi
inti dari materi ini sebenarnya adalah mengenalkan Allah kepada manusia,
dan mendoakan seseorang itu“mendapatkan hidayah. Selain itu, beberapa
upaya juga dilakukan seperti dengan adanya amalan-amalan yang menjadi
kegiatam rutinitas Jamaah Tablig seperti musyawarah, kegiatan dakwah dari
rumah ke rumah yang bertujuan mengajak masyarakat untuk senantiasa shalat
berjamaah di masjid.” ™

"Bahtiar, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 21
Juli 2019

7 Safaruddin, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare,
20 Juli 2019
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui bahwa dalam proses dakwah
untuk mencapai dakwah yang efektif dalam artian memberikan pengaruh kepada
masyarakat maka perlu adanya persigpan yang baik dari para dai seperti materi-
materi dakwah terkait agidah, syariat, muamalah, dan akhlag yang sumber utamanya
adalah Al-Quran dan Hadis. Materi.dakwah Jamaah Tablig yang disampaikan guna
meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat Kecamatan Ujung lebih kepada
Agidah. Aqgidah disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Aqgidah
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman. Selain itu,
Jamaah Tablig juga menyampaikan dakwah terkait syariat, muamalah, serta akhlag.

Jamaah Tablig dalam menyampakan materi dakwahnya lebih menekankan
pada balasan-balasan dari perbuatan baik yang dilakukan oleh individu daripada
ancaman atau ganjaran dari perbuatan buruk yang dilakukan seperti pahala yang
diterima oleh individu ketika keluar berdakwah selama 40 hari. Selain itu, materi
yang sering disasmpalkan juga terkait menghidupkan masjid, mengajak untuk
menghidupkan ta’lim, serta mengajak. dalam memperbaiki diri’ berupa perbaikan
iman dan ama shaleh serta ibadah mahdah. Ibadah mahdah atau ibadah khassah
yakni ibadah yang ketentuan ‘dan pelaksanaannya telah ditetapkan dan merupakan
sari ibadah kepada Allah,' seperti 'shalat, zaket, puasa dan haji. Dan yang paling
penting adalah mengajak muslim untuk memperjuangkan Agama Islam dengan cara
mel uangkan waktu, harta dan dirinya.

Berdakwah sgja tidak akan cukup untuk menyadarkan masyarakat akan
ibadah kepada Allah Swt., tetapi faktor utama dalam menyadarkan individu atau
masyarakat adalah adanya hidayah dari Allah Swt., sebagaimana yang dikemukakan
oleh Pak Y usuf;
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“Untuk memberikan kesadaran beribadah pada masyarakat itu intinya adakah
hidayah. Kita cuman dapat berusaha berdakwah dengan semaksima mungkin
dan juga teman-teman senang mengajak karena dikatakan barang siapa yang
saling mengajak dalam kebaikan maka iya akan mendapatkan pahala seperti
orang yang mengerjakannya. Jadi kita ini, cuman melakukan yang terbaik
sgja untuk ummat dengan harapan ketika kita mati pahalanya tetap mengalir
ke kita. Akan tetapi, kembali ke faktor hidayah itu kita tidak tau karena
datangnya dari Allah Swt.”"®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat dikemukakan
bahwa anggota Jamaah Tablig memaksimakan diri dalam berdakwah yaitu dengan
mengorbankan waktu, harta dan diri guna mengajak masyarakat dalam meningkatkan
kesadaran beribadah kepada Allah Swt. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh
Jamaah| Tablig seperti kajian-kgian, musyawarah, datang ke rumah-rumah
masyarakat, dan sebagainya, tidak dapat mengubah individu maupun masyarakat
ketika tidak ada hidayah dari Allah Swt.

Dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tablig pada masyarakat Kecamatan
Ujung dalam meningkat kesadaran beribadah masyarakat dapat dikatakan cukup
berhasil dilihat dari banyaknya masyarakat sekitar yang datang ke Masid dan
mengikuti ta’lim dan juga ikut® bergabung dalam Jamaah Tablig. Selain itu,
masyarakat juga mulai mengikuti ciri khas Jamaah Tablig yaitu mengenakan pakaian
Sunnah.

4.2.2 Manaemen Dakwah Jamaah Tablig dalam Meningkatkan Kesadaran

Beribadah Masyar akat Kecamatan Ujung

Dakwah merupakan sebuah kegiatan yang menjadi rutinitas bagi seorang
da ataupun organisasi organisasi dan lembaga lembaga dakwah yang ada, selain itu

dakwah juga merupakan kewagjiban bagi setigp hamba Allah, dakwah adalah jalan

’® Y usuf, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 21
Juli 2019.
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bagi seorang dai untuk mewujudkan tujuan agama ini sendiri, yaitu mati dalam
keadaan khusnul khatimah. Oleh karena itu, dalam mewujudkan tujuan dakwah yang
efesien dan efektif diperlu mangjemen di dalamnnya. Mangemen berperang penting
dalam proses dakwah karena tanpa adanya manejemen yang meliputi perencanaa,
pengorganisasian, pelaksanaan dan.evaluasi. maka dipastikan proses dakwah tidak

akan berjalan dengan baik.

Perencanaan merupakan langkah awal dari fungsi manajemen dakwah dalam
melakukan proses dakwah agar tujuan .dakwahnya dapat tercapai. Perencanaan
merupakan tahapan yang sangat penting karena terdapat penentuan sasaran dakwah,
penetapan metode dakwah, penentuan waktu pelaksanaan dakwah, lokasi atau
tempat, pembagi an tugas, media dakwah, penetapan biaya, fasilitas yang diperlukan,

serta penentuan materi dakwah yang cocok untuk sempurnya pel aksaan dakwah.

“Sebelum kita melaksanakan dakwah terutama khuruj ada beberapa proses
yang Kita lakukan terlebih dahulu. Dimana ada rapat yang disebut dengan
musyawarah. Nah, di musyawarah akan dibahas tentang apa-apa saja yang
akan dilakukan, dimana tempatnya, apa yang harus disiapkan, berapa lama
waktunya, berapa dana yang dibutuhkan, dan juga materi dakwah yang akan
disampaikan kepada masyarakat” "

Berdasarkan hasilPwaancara-di atas, dapat: diketahui bahwa Jamaah Tablig
menerapkan fungsi-fungss mangemen dalam kegiatan dakwahnya Pada tahap
perencanaan, jamaah Tablig membahas terkait lokasi dakwah, waktu berdakwah,
dana yang dibutuhkan dan yang paling penting adalah materi dakwah yang akan
disampaikan kepada masyarakat. Materi yang disampaikan oleh jamaah Tablig lebih

7 A. Ronald, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 23
Juli 2019
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berfokus pada ibadah mahdah (ibadah kepada Allah seperti shalat, zakat, puasa, haji)
sehingga mampu meningkatkan kesadaran beribadah masyarakat.

Program-program dakwah yang juga direncanakan dalam musyawarah bukan
hanya khuruj tetapi juga jaulah, ta’lim, bayan, dan lain-lain. Adapun musyawarah
yang dilakukan, dipimpin oleh seorang Amir dan dilaksanakan dengan cara duduk
melingkar serta semua anggota Jamaah dapat memberikan pendapatnya, sarannya

maupun usulannya.

“ketika melakukan penyebaran dakwah.di.masyarakat. sekitar,.jamaah Tablig
ini terorganisir.”"®

Jamaah Tablig terorganisir dalam melakukan dakwah seperti memiliki
pembagian tugas terutama dalam berdakwah guna memperlanjar proses dakwah atau
penggerakan dakwah seperti saat khuruj maupun jaulah. Dan ini merupakan tahap
ledua setelah melakukan perencanaan yaitu pembagian tugas kerja. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Bapak Ali Imran;

“yang dilakukan kalau kita-berdakwah.itu terbagi atas beberapa tugas seperti
ada yang istigbal sebagai” penjemput tamu dan bertugas diluar masjid dan
betul-betul menjemput tamu. Ada juga yang bertugas didalam masjid untuk
berzikir, berdoa agar orang-orang yang dijumpai rombongan jaulah diberikan
hidayah oleh Allah Swt.”"

Pembagian tugas yang, terdapal dalam. Jamaah Tablig saat proses dakwah
terdiri atas, amir sebagai pemimpin rombongan yang sedang berdakwah atau
berjalan, ma’mur sebagal perama ‘rombongan, mutakallim adalah orang yang
bertugas memberikan penjelasan kepada masyarakat serta mengagjak untuk datang ke

magjid atau dapat disebut sebagai penyampa materi dakwah. Mutakallim juga

7® Safaruddin, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 20
Juli 2019.

®Junedi, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 23
Juli 2019.
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disebut dengan juru bicara dalam rombongan. Yang terakhir ialah rahaba yang
bertugas sebagai penunjuk jalan dan rahaba yang dipilih adalah anggota jamaah
Tablig yang juga merupakan masyarakat sekitar lokasi dakwah. Setelah semua
anggota jamaah Tablig mengetahui tugasnya masing-masing maka tahap selanjutnya
adal ah terjun ke masyarakat atau melakukan.pel aksanaan dakwah.

Jamaah Tablig dalam melaksanakan dakwahnya yaitu terlibat langsung
dengan masyarakat atau dari rumah ke rumah yang diistilahkan jaulah. Jaulah yaitu
berdakwah disekitar mahallah sendiri dan jaulah ini sendiri terbagi menjadi dua
yaitu jaulah satu dan jaulah dua. Jaulah satu berdakwah disekitar mahallah saja
sedangkan jaulah dua melakukan silaiurahmi ke mahallah yang lain. Selain itu
pelaksanaan dekwah ada juga yang dinamakan khuruj dan khuruj ini ada yan
lamanya tiga hari dan ada juga yang lamanya empat puluh hari dan enam bulan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Y usuf;

“Sesual dengan cara rasulullah yaitu mengajarkan iman kepada manusia,
kemudian mengajak manusia kemegjid.selama tiga hari seperti halnya kalau
kita membeli seekor ayam untuk kita pelihara, nah untuk membuat ayam ini
jinak dan dekat pada pemeliharanya maka ayam ini kita kurung dikandang
selama beberapa hari, agar supaya dia dikeluarkan lagi dari kandang dia akan
tetap kembali kekandangnya ketika dilepas, begitulah juga kita manusia
bagaimana kita ini_ belgjar_cinta terhadap_rumah Allah yaitu mesjid supaya
Kita akan selalu rindu terhadap mesyid,’maka ittfalim ulama mengajarkan kita
supaya keluar berdakwah selama tiga hari, oleh sebab itu jangan heran ketika
banyak pereman yang tadinya kita kenal sangan galak tapi tiba tiba taat
beribada di megjid, sebab mereka telah digiarkan untuk keluar selama tiga
hari, nah metode ini sendiri disébut khuruj dan khuruj ini ada yang tiga hari
dan ada juga yang empat pulu hari dan metode ini tidak dipaksakan bagi
jamaah melainkan sigpa sgja jamaah yang melakukannya dengan ikhlas dan
semata mata cuman karna Allah”®

%y usuf, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 21 Juli
2019.
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Dakwah yang dilaksanakan Jamaah Tablig yakni dengan ke kampung-
kampung, ke daerah-daerah hingga ke negara lain dalam kurun waktu tertentu
dinamakan khuruj. Dalam khuruj juga dilaksanakan jaulah, ta’lim dan bayan. Selama
pel aksanaan atau penggerakan dakwah tersebut, Jamaah Tablig menggunkan metode
dakwah bil-lisan, bil-ha dan hikmah:

Dakwah bil-lisan adalah dakwah dengan ucapan melaui interaksi langsung
dengan mad’u seperti' yang dilakukan jamaah Tablig yakni langsung mendatangi
rumah-rumah warga dan menyampaikan dakwahnya. Selain itu, dakwah bil-hal yakni
dimana da’i mengajak masyarakat untuk aktif dalam berbagai kegiatan yakni dengan
mengajak masyarakat untuk shalat berjamaah di masjid dan mendengarkan ta’lim wa
ta’lum. Metode dakwah hikmah yang diterapkan yaitu melalui pendekatan-
pendekatan diri kepada masyarakat sehingga kesadaran dalam diri @kan nilai-nilai
agama | ebih cepat tercapal.

Setelah melakukan penggerakan dakwah maka tahap akhir untuk melihat
keberhasilan dakwah yang telah dilakukan adalah evaluasi. Jamaah Tablig dalam
melakukan evaluasinya melalui musyawarah setelah kembali dari berdakwah dan
menceritakan pengalaman yang telah di laluinya selama proses dakwah. Terdapat
beberapa jenis musyawarah yang dilakukan. seperti- musyawarah minggun dan
musyawarah malam sabtu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Safaruddin;

“musyawarah dilakukan untuk ‘'mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan
oleh setigp pelaku dakwah yang ada disetiap magiid dan juga untuk
mengetahui bagaimana keadaan umat disekitarnya. Ada musyawarah harian,
minggunaan,dll. Musyawarah harian ini yang dicataat untuk di bawa ke
khalaga (musyawarh mingguan) dan musyawarah mingguan ini
mengumpulkan semua jamaah yang ada di kabupaten atau kota. Musyawarah
malam sabtu yaitu berkumpulnya seluruh jamaah segjatappareng dan setelah
musyawarah maka hasil tersebut akan dibawa ke daerah (tingkat provinsi)
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dan setelah dari provinsi akan di bawa lagi ke kebun jeruk yaitu musyawarah
se-Indonesia dan dibawa lagi ke markas dunia yaitu berpusat di India.”%

Proses evaluasi yang cukup panjang dilakukan oleh Jamaah Tablig guna
menyukseskan dakwah mereka dan menyadarkan manusia akan pentingnya

beribadah kepada Allah Swt. Namun, tahap evalusasi dakwah jamaah Tablig masih

perlu dikembangkan lagi adanya evaluas maka dapat
membandingkan keberhasi guna untuk pedoman dalam

tindakan atau aktivit

asyarakat yang kurang gan dakwah

am proses mangem ukan juga

A 1 onomi, dan

dan uh.maw-n Mmasiic %jangkan

ekonomi dan politik serta harus menyeimbangkan antara dunia dan akhirat sehingga
Jamaah Tablig masih perlu diingatkan kembali. Sebagaimana dalam Q.S Al-
Jumuah/62: 10.

# Safaruddin, anggota Jamaah Tablig kota Parepare, wawancara oleh penulis di Parepare, 20
Juli 2019.
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S T 1,550 BT Jimd e Ty3ia0y oo NT G Tyl 851l cpnd 130
g - i . s ,;,,«ﬂ//ﬂ
Oyl M

Terjemahan :

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.®

Kemudian tanggung jawab dan kewagjiban dengan meninggalkan keluarga
juga menjadi penilaian.negatif terhadap jamaah Tablig sedangkan dakwah dapat
dimulai dari diri sendiri kemudian keluarga. Namun tidak sedikit pula masyarakat
yang mendukung dakwah jamaah Tablig karena tersentuh dengan semangat dakwah
dan keberanian yakni dari rumah ke rumah guna mengajak kepada kebaikan. Selain
itu, terdapat pula kendala dalam melakukan manajemen dakwah yakni; dalam proses
perencanaan dakwah para anggota jamaah Tablig memiliki perbedaan pendapat
terkait materi dakwah yang akan disampaikan.

Proses pengorganisasian terkendala dalam penempatan atau pemberian tugas
karena hanya sekedar di tunjuk oleh seorang Amir tanpa melihat sgjauh mana ilmu
pengetahuan atau wawasan seseorang dan tugas apa yang cocok bagi dirinya. Dalam
proses |pelaksanaan dakwah, “yang menjadi - kendala adalah materil. Ketika
melaksanakan dakwah jamaah Tablig tinggal di masjid atau rumah-rumah
masyarakat sehingga beberapa Keperftan diberikan ofeh masyarakat sekitar. Selain
itu, respon masyarakat yang kurang senang terhadap dakwah yang dilakukan jamaah
Tablig juga mempengaruhi proses dakwah yang dilakukan. Kendala dalam proses
evaluasi adalah jamaah Tablig masih kurang dalam hal evaluasi dakwah. Karena

evaluas yang dilakukan hanya sekedar bercerita terkait proses perjalanan dakwah

%2 K ementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 553.
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dan kurang mempertimbangkan hal-hal yang menjadi kendala dan dapat
dikembangkan dalam perjalanan dakwah berikutnya.

Berdasarkan semua penguraian hasil penelitian di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa Jamaah Tablig merupakan gerakan dakwah yang berdasar pada
penyampaian (Tablig) secara berjamaah dengan materi terkait keutamaan-keutamaan
dalam melakukan kebaikan dan ganjaran atau pahala yang akan diperoleh ketika
melakukannya. Meskipun Jamaah Tablig adalah kelompok yang terorganisir dan
mereka melakukan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan. Adapun ciri
atau identitas yang merujuk pada program dakwah Jamaah Tablig yaitu;

1. Jaulah

Jaulah (keluar bepergian) yaitu anggota Jamaah Tablig mengunjungi rumah-
rumah masyarakat setelah melaksanakan shalat berjamaah di Magjid yang dipimpin
oleh seorang Amir. Dalam melakukan Jaulah, mereka membagi tugas, ada yang
bertugas sebagai pembawa ta’lim, pendengar, penjemput jamaah atau Istigbal, dzikir
wal-ibadah, dan hikmat. Jaulah merupakan;metode dakwah yang lebih menekankan
pada interpersonal dengan melalui pendekatan silaturahmi atau berkunjung ke
sasaran dakwah. Model dakwah seperti ini lebih mendekatkan dai dan mad’u serta
agar dai lebih mudah mempengaruhi secara persuasif. Namun, terkadang orang yang
menyampaikan ta’lim kurang memiliki.ilmu agama sehingga diragukan kemampuan
dan kredibilitasnya, yang pada akhirnya sulit mempengaruhi seseorang atau
masyarakat tetapi anggota Jamaah Tablig tidak putus asa dalam melakukannya
karena meskipun terlihat sederhanatapi akan mulia di mata Allah Swi.

2. Khuruj
Khuruj merupakan aktivitas rutin yang dilakukan Jamaah Tablig dengan

pengorbanan waktu, harta dan diri karena memakan waktu sampai berhari-hari
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hingga berbul an-bulan. Menurut Jamaah Tablig, Khuruj merupakan jihad fi sabilillah
karena berusaha menegakkan garan Islam sehingga mereka sering pergi ke
kampung-kampung dan daerah lain bahkan sampa negara lainnya. Adapun

pembagian dari khuruj ialah 3 hari, 7 hari, 20 hari, 40 hari, 3 bulan serta 6 bulan.

Khuruj dilaksanakan secara berkelor ang terdiri dari 5-10 orang bahkan ada

juga yang membawa kel uarg

shalat i Allah, amal
shaleh ¢ yad llah. Bayan
dilakuk an k melingkar
apabila nya
4. Ta’li a’lu

adal bacakan tentang firman Swi.

Dalam akan ta’lim, elingkar dan garkan apa

yang di oleh petugas ta’li

Tablig dal

a tidak meng an imbalan

daam melakukan dakwah. Magiid sebagai tempat dalam melakukan berbagai
aktivitas Jamaah Tablig seperti melakukan ta’lim, khuruj, jaulah, bayan, dan
sebagainya bahkan hingga tidur dan juga memenuhi kebutuhan makan dan minum.

Jamaah Tablig berani keluar berdakwah dan meninggalkan keluarga guna menjadi
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umat terbaik serta akan memperoleh pahala yang besar sehingga mereka rela
berkorban waktu, harta, dan jiwa, sebagaimana dalam Q.S Ali Imran/3 110

U)*‘)-’)J—c"""-‘-”g“\)}@*’)db’*‘-jbOjfbu*w:»-;}‘0|f->-¢-§
PR YN W B E N PP [ I FRATI 1

b f/‘.l‘

Terjemahan:
“Kamu adalah 1g dilahirkan untuk manusia,
menyuruh ke jah dari yang munkar, dan
beriman kex nan, tentulah itu lebih baik

dan kebanyakan mereka

a dalam dirinya, berupa i amal shaleh
up Nabi Muhammad
untuk memperbaiki c husyu’ dan

suai sunnah).

3. ity dengan
mel khuruj).

4. ila Allah,
ta’li

5. arganya di

K S

Sebelum menyebarkan dakwahnya, Jamaah Tablig melakukan musyawarah
dengan berkumpul di magjid yaitu magjid Al-Ittihad Labatu Kelurahan Labukkang,
Kecamatan Ujung Kota Parepare untuk membahas perjalanan dakwah mereka.

# K ementrian AgamaRI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 64
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Jamaah Tablig menerapkan fungsi-fungss managjemen dakwah yaitu perencanaan,

pengorganisasian, pergerakan dan evaluasi.

a. Fungs perencanaan membahas tentang persiapan dakwah Jamaah Tablig ketika
hendak khuruj. Persiapan-persiapan seperti penentuan sasaran dakwah, penetapan
metode dakwah, penentuan waktu pelaksanaan dakwah, lokasi atau tempat,
pembagian tugas, media.dakwah, penetapan biaya, fasilitas yang diperlukan, serta
penentuan materi dakwah yang cocok untuk sempurnya pel aksaan dakwah.

b. Fungs pengorganisasian; dalam pengorganisasian, terdapat pembagian kerja dan
tuga tiap-tigp anggota Jamaah Tablig. Pembagian tugas yang terdapat dalam
Jamaah Tablig saat proses dakwah terdiri atas; amir sebagal pemimpin
rombongan yang sedang berdakwah atau berjalan, ma’mur sebagai peramai
rombongan, mutakallim adalah orang yang bertugas memberikan penjelasan
kepada masyarakat serta mengajak untuk datang ke masjid atau dapat disebut
sebagal penyampal materi dakwah. Mutakallim juga disebut dengan juru bicara
dalam rombongan. Y ang terakhir-iaahrahaba yang bertugas sebagai penunjuk
jalan dan rahaba yang dipilih adalah anggota Jamaah Tablig yang juga
merupakan masyarakat sekitar lokasi dakwah.

c. Fungsl penggerakan dakwah. atau: pelaksanaan (dakwah; dalam melaksanakan
dakwahnya, Jamaah Tablig menggunakan beberapa metode dakwah yakni
metode dakwah bil-lisan, dakwah bil-hal, dakwah fardiah dan dakwah hikmah.
Selain itu, jamaah Tablig juga menggunakan wasilah (media dakwah) berupa;

1. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana menggunakan lidah dan suara,
dakwah.
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2. Akhlak yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang dilakukan da daam
mencerminkan gjaran Islam dapat dijadikan contoh dilihat serta didengarkan oleh
mad’u.

d. Fungs evauas; evaluasi dapat membantu proses dakwah selanjutnya. Dengan
adanya evaluasi dapat membandingkan perencanaan dengan pel aksanaan dakwah
yang telah dilakukan. Seperti yang dilakukan oleh Jamaah Tablig yakni
melaksanakan evaluasi melalui musyawarah-musyawarah setelah melaksanakan
dakwah pada masyarakat. Hasil musyawarah bahkan dibawa hingga ke pusat
Jamaah Tablig yaitu di India

Selan menerapkan fungsi-fungsi mangemen dakwah, yang perlu
diperhatikan pula adalah materi dakwah yang disampaikan kepada masyarakat.

Adapun materi dakwah yang disampaikan Jamaah Tablig kepada masyarakat lebih

tertuju pada kesadaran beribadah dengan mengajak seseorang atau masyarakat untuk

lebih sering ke Masjid dan mengikuti ta’lim-ta’lim. Selain itu, Jamaah Tablig lebih
mengenalkan Allah kepada manusiadan mengajak untuk kembali ke jalan Allah Swit.

Materi yang disampaikan bersumber dari Al-Quran dan Hadis.

a. Akidah disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Dalam akidah
membahas masalah-masalah yanglwajib*dilmani’ dan juga masalah-masalah yang
dilarang. Adapun ruang lingkup dari materi akidah ialah rukun iman yaitu beriman
kepada Allah, berrman maakat, beriman kepada kitab suct, beriman kepada para
Rasul, beriman kepada hari akhir, beriman kepada gada dan gadar. Materi akidah
inilah yang lebih di tekankan Jamaah Tablig ketika berdakwah ke masyarakat
yaitu dengan mengenalkan Allah.

b. Syariat merupakan hukum yang ditetapkan oleh Allah kepada manusia yang

terkandung dalam Al-Quran dan sunnah Rasul. Dalam materi syariat, bagaimana
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mendekatkan diri kepada Allah Swt., yang dilakukan melalui ibadah yang berada
dalam rukun Islam. Selain itu, syariat juga mengatur manusia dengan manusia
lainnya yang disebut muamalah. Muamalah adalah aplikas dari ibadah dalam
kehidupan masyarakat. Jamaah Tablig selain mengenalkan Allah juga mengajak
masyarakat untuk datang ke Masjid dan.lebih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
yang ada.

c. Akhlak erat kaitannya dengan perangal atau kebiasaan manusia. Materi akhlak
yang disampaikan oleh Jamaah Tablig antara lain, akhlak kepada Allah, akhlak
terhadap sesama manusia dan juga akhlak terhadap lingkungan sekitar. Dalam
penyampalan dakwah terkait “akhlak, Jamaah Tablig menekankan untuk
mencontoh akhlak Rasulullah Saw., yang merupakan tauladan dan pemilik
akhlak terbai k.

Keberadaan dan kehadiran Jamaah Tablig di tengah-tengah masyarakat
memunculkan reaks yang positif dan negatif terhadap dakwah mereka. Ada yang
menerima dakwah Jamaah Tablig-.dan menjadi ikut bergabung didalamnya,
contohnya; bapak Y usuf dan bapak Bahtiar yang telah diwawancaral. Ada juga yang
sekedar berpartisipasi ketika Jamaah Tablig melaksanakan ta’lim di masjid-magjid.
Namun, Jamaah Tablig juga terkacdang menerima penolakan darl masyarakat yang
tidak setuju dengan kehadiran dan model dakwah mereka seperti ditolak oleh
beberapa pengurus masjid. Terkadang anggota Jamaah Tablig juga diuji oleh
masyarakat ketika berdakwah seperti’ dengan bertanya terus-menerus layaknya
sedang menguji ilmu dari pada anggota Jamaah Tablig ataupun meminta mereka
membaca Al-Quran. Terdapat pula, individu atau masyarakat yang cuek dan hanya
sekedar mendengar dakwah yang disampaikan. Meskipun mendapat penolakan dari
masyarakat tetapi Jamaah Tablig tetap berupaya untuk dekat dengan masyarakat
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dengan berkunjung ke rumah-rumah guna mengajak kepada kebaikan dan sadar akan
kewgjiban beribadah kepada Allah Swt. Dan Jamaah Tablig dapat eksis di
masyarakat dengan ciri khas mereka dan juga dengan penampilan yang sederhana.

Selain itu, semakin banyak masyarakat bergabung dengan Jamaah Tablig yang

berasal dari berbaga golongan.

13l

PAREPARE
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5.1 Kesimpulan

5.1.1 Materi dakwah yang disampaik aah Tablig guna meningkatkan kesadaran

beribadah masyarakat | ankan pada balasan-balasan dari

mengaj ak

51.2 X i . ngsi-fungsi

melakukan pembagian tugas atal pembagian kerja dalam kelompok dakwah
nantinya. Seperti ada yang bertugas sebagai amir, ma’mur, dalil, dan lain-lain.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan dakwah. Pelaksanaan menjadi
sangat penting karena perencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan

sebelumnya akan direalisasikan. Selain itu, Jamaah Tablig akan berdakwah di

65
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masyarakat yang sangat dinamis. Pelaksanaan dakwah yang dilakukan Jamaah
Tablig ialah khuruj, jaulah, bayan, ta’lim dan sebagainya. Adapun tahap akhir
iadlah evaluas dakwah yang telah dilakukan oleh Jamaah Tablig. Evauasi
dilakukan dalam musyawarah. Musyawarah disini memiliki beberapa

tingkatan, dari musyawarah antar mahallah hingga musyawarah

k memperbaiki akhlak.
memberikan kesan kep

menerima dakwah kita.

PAREPARE
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penélitian : Mangiemen  Dakwah  Jamaah  Tablig dalam
Meningkatkan Kesadaran Beribadah  Masyarakat

Kota Parepare
Lokas Pendlitian

1. Bagaimanak ibadah masyarakat K j K ota Parepare?

2. : K ecamatan

anag emen dakwah jam

4, wah jamaah tablig d kesadaran
beri atan Ujung kota
5. akwah jamaah tablig d kesadaran
Parepare?
6. . ' ablig dalam meni kesadaran

arepare?
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Wawancar a dengan anggota Jamaah Tabligh Kecamatan Ujung Kota Parepare
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